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Abstrak 

 
Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh konsentrasi larutan ekstrak lidah mertua (Sansevieria trifasciata) terhadap 

absorbansi dan transmitansi pada lapisan tipis.  Penelitian bersifat eksperimentatif yaitu  dengan melakukan ekstraksi daun lidah 

mertua hingga diperoleh dye.  Kemudian dibuat larutan dengan konsentrasi 1%, 2%,3%, 4%, 5%, 6%  dan 7% dan juga dibuat 

larutan ekstrak lidah merua murni, larutan TiO2, dan campuran antara keduanya.  Karakterisasi larutan dilakukan dengan 

spektrometer UV-Vis 1800 yang bertujuan mengetahui nilai absorbansi dan transmitansi.  Spektrometer diset pada panjang 

gelombang 411 nm – 665  nm dan range absorbansi 0-3. Hasil menunjukkan bahwa ada hubungan antara konsentrasi dengan 

absorbansi melalui persamaan A = 22,9 c - 0,1946.  Semakin besar konsentrasi yang digunakan, maka semakin besar nilai 

absorbansi dan semakin  kecil nilai transmitansi.  Absorbansi maksimum diperoleh pada panjang gelombang λ = 411 nm dan λ = 

665 nm sedangkan nilai absorbansi dan trasmitansi maksimumnya masing-masing adalah 3,5 dan 1,433. 

 

Abstract 

 
It has done research on the effect of the extract solution concentration in-law tongue (Sansevieriatrifasciata) on the absorbance 

and transmittance in thin layers. Experimental research is that by extracting the leaves of the tongue-in-law to obtain a dye. Then 

made a solution with a concentration of 1%, 2%, 3%, 4%, 5%, 6% and7%, and also made merua pure aloe extract solution, a 

solution of TiO 2, and a mixture of both. Characterization of a solution made with UV-Vis spectrometer 1800 which aims to 

determine the value of absorbance and transmittance. Spectrometer set at a wavelength of 411nm- 665 nm and an absorbance 

range 0-3. The results show that there is a relationship between the concentration of the absorbance by the equation A = 22,9c + 

0.1946. The greater the concentration used, the greater the smaller the value of absorbance and transmittance values. The 

maximum absorbance obtained at a wavelength λ = 411 nm and λ = 665 nm while the absorbance value and the maximum 

trasmitansi respectively 3,58 and 1,433.                                  . 
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1. Pendahuluan 
 
Salah satu cara untuk mereduksi radiasi gelombang 

elektromagnetik yaitu menggunakan media penyerap 

gelombang elektromagnetik. Namun bahan yang 

digunakan sebagai media penyerap radiasi gelombang 

elektromagnetik masih sangat minim. Sebagai 

alternatifnya digunakan bahan yang murah dah mudah 

diperoleh. Salah satunya adalah pemanfaatan ekstrak 

daun lidah mertua sebagai bahan dasar pembuatan 

lapisan tipis organik. Selain sebagai tanaman hias, 

SansevieriaTrifasciata mengandung  saponin,  

kardenolin dan polifenol yang dapat menghambat laju 

korosi logam
[2]

. SansevieriaTrifasciata juga mampu 

menyerap dan mereduksi radiasi gelombang 

elektromagnetik yang dipancarkan peralatan elektronik, 

seperti televisi, komputer, radio dan handphone. Untuk 

mengetahui interaksi bahan dengan gelombang 

elektromagnetik maka dilakukan spektroskopi. Salah 

satu metode spektroskopi yang sering digunakan yaitu 

spektroskopi UV-Vis. Spektroskopi UV-Vis 

menggunakan gelombang elektromagnetik pada daerah 

ultra violet (UV) dan sinar tampak (visible)
[3]

. 

Perbandingan intensitas cahaya yang dipantulkan 

(IR) dengan intensitas cahaya yang dating (I0) disebut 

reflektansi (R) .Reflektansi (R) gelombang cahaya dapat 

dituliskan sebagai :

       

0

RI
R

I


                                                                  

(1) 

Sedangkan perbandingan intensitas cahaya yang 

ditransmisikan (IT) dengan intensitas cahaya dating 
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disebut dengan transmitansi (T) 
[2,5] 

atau dapat 

dituliskan sebagai : 

 

0

TI
T

I


                                                                   

(2) 

 

Jika transmitansi dinyatakan dalam prosentase, 

makadapatdituliskan : 

 

0

% 100%TIT
I

   (dalam satuan  %)                   (3) 

 

Persamaan (3) dikenal dengan Hukum Lambert.
 

Jumlah relatif panjang gelombang cahaya yang 

terabsopsi ketika melewati sampel tergantung pada 

jarak yang ditempuh sinar ketika melewati sampel, 

jumlah senyawa kimia dalam sampel yang mengabsopsi 

sinar dan kemampuan sampel mengabsopsi sinar. 

Pernyataan tersebut dikenal dengan Hukum Beer yang 

dapat dituliskan : 

 

 . .A bC            (4) 

 

dengan A absorbansi (%),  konstanta absortivitas 

(L/mole.cm), b tebal sampel (cm) dan C konsentrasi 

sampel (mol/L). 

Nilai absorbansi suatu larutan berbanding 

terbalik dengan transmitansi, seperti dituliskan dalam 

persamaan : 

 

1
log log( )A T

T
                                          (5) 

 

   

2. Metode Penelitian 
 
Penelitian dilaksanakan melalui 5 tahap, yaitu 

tahap persiapan, tahap ekstraksi lidah mertua, tahap 

pembuatan dye-sensitizer, tahap spektroskopi UV-VIS 

dan tahap pembuatan lapisan tipis.Karakterisasi sifat 

optik menggunakan Spektrometer UV-Vis dan 

pembuatan lapisan tipis menggunakan Spin coating. 

Adapun 5 tahap tersebut, yaitu : 

a.  Tahap Persiapan 

Tahap awal penelitian adalah studi pustaka, 

menyiapakan bahan dan peralatan yang dibutuhkan. 

b.  Tahap Ekstraksi Lidah Mertua 
Daun lidah mertua dipotong kecil-kecil sekitar 1 

cm x 1 cm, ditimbang menggunakan timbangan digital 

dan selanjutnya dihaluskan menggunakan blender 

dengan ditambahkan 5ml air. Langkah berikutnya 

kemudian dicampurkan dengan 200 ml etanol 96 %,. 

Ekstrak tersebut dimasukan ke dalam beker glass dan 

biarkan selama 24 jam yang ditutup dengan aluminium 

foil untuk mencegah penguapan. Langkah berikutnya, 

ekstrak lidah mertua yang sudah direndam dengan 

etanol disaring menggunakan kertas saring untuk 

memisahkan ekstrak murni dengan sisa daun yang tidak 

terekstraksi. Larutan ini langsung dapat digunakan 

untuk pengukuran absorbansi. 

 

c.  Tahap pembuatan dye-sensitizer 
Untuk mendapatkan dye dengan berbagai 

konsentrasi, maka larutan diencerkan kembali 

menggunakan 50 ml etanol 96 %.Penelitian juga 

membuat sampel dari larutan ekstrak lidah mertua 

murni, larutan TiO2 murni dan campuran antara 

keduanya. Sampel tersebut digunakan sebagai 

pembanding untuk mengetahui absorbansi larutan 

setelah dicampur dengan TiO2. 

 

d. Tahap Spektroskopi UV-VIS 

Tahap karakterisasi optik larutan dye alami ekstrak 

lidah mertua menggunakan spektrometer UV-VIS 1800. 

Karakterisasi optik dilakukan untuk mengetahui 

absorbansi dan transmitansi dye alami yang telah 

dibuat. Hasil yang diperoleh berupa spektrum serapan 

larutan dengan nilai absorbansi pada tiap-tiap panjang 

gelombang. 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil karakterisasi berupa spektrum serapan pada 

panjang gelombang antara 198 nm – 700 nm, seperti 

pada gambar berikut : 

 

 

 
Gambar 2.Spektrum serapan sampel 1-7 
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Pada grafik di atas teramati dengan jelas puncak 

absorbansi pada panjang gelombang λ = 411 nm dan  λ 

= 665 nm.   

Besarnya nilai absorbansi maksimum dan transmitansi 

minimum sampel 1-7 ditunjukkan padaTabel 1. berikut: 

 

 
Tabel 1. Nilai absorbansi dan transmitansi larutan    ekstrak 

daun lidah mertua 

KonsentrasiLaru

tan 

λ = 411 nm λ = 665 nm 

A T A T 

1% 0,353 
0,44360

9 

0,13

1 

0,73960

5 

2% 
0,680 0,20893 

0,21

5 

0,60953

7 

3% 1,334 
0,04634

5 

0,42

7 

0,37411

1 

4% 1.565 
0,02722

7 

0,70

2 

0,30130

1 

5% 1,823 
0,01503

1 

0,92

1 
0,24660 

6% 3,192 
0,00064

3 

1,22

1 

0,06011

7 

7% 3,50 
0,00031

6 

1,43

3 

0,03689

8 

 

Nilai transmitansi (T) berbanding terbalik dengan nilaia 

bsorbansi (A). Selain dua puncak tersebut terdapat 

puncak-puncak lain, yang menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan larutan yang dibuat mampu menyerap 

hamper semua cahaya pada daerah sinar UV dan sinar 

tampak (198 nm - 700 nm). Ini menunjukan bahwa 

larutan ekstrak daun lidah mertua dapat dijadikan 

pembuat lapisan tipis. Dengan bertambahnya 

konsentrasi larutan ekstrak daun lidah mertua, maka 

absorbansi dan transmitansi akan berubah secara linier.  

Nilai absorbansi bertambah besar menunjukkan bahwa 

intensitas cahaya yang terserap makin besar, sehingga 

menghasilkan banyak electron bebas yang nantinya 

akan mengisi pita konduksi berbahan semikonduktor 

(TiO2) dan menghasilkan arus. Puncak absorbansi 

maksimum pada panjang gelombang 665 nm 

menunjukan adanya cahaya pada panjang gelombang 

sinar UV dan sinar tampak (visible). 

Gambar 2. Memperlihatkan puncak absorbansi 

sampel semakin menguat dengan bertambah besar 

konsentrasi larutan yang digunakan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi ekstrak 

daun lidah mertua dalam larutan, maka semakin besar 

nilai absorbansinya dan semakin kecil nilai 

transmitansinya. Ini menunjukan bahwa kandungan 

klorofil mempengaruhi nilai absorbansi masing-masing 

sampel. Absorbansi (A) berbanding terbalik dengan 

nilai transmitansi (T) dan berbanding lurus dengan 

konsentrasi larutan (C). Untuk lebih memperjelas 

pernyataan tersebut, maka dibuat kurva kalibrasi antara 

konsentrasi dan nilai absorbansi ,dengan memilih 

panjang gelombang yaitu λ = 665 nm. 

 

 
 

Gambar 3.Kurva Kalibrasi larutan dye ekstrak lidah 

mertuaλ = 665 nm 

 

 

 

 

 
 

 
Gambar 4. Spektrum serapan larutan Sansevieria murni  

 

Pada Gambar 4 terlihat jelas bahwa larutan ekstrak 

lidah mertua murni mampu menyerap hampir semua 

pada panjang gelombang sinar UV dan sinar tampak 

(visible). Ini menunjukan bahwa ssmpel-6 masih pekat 

dan banyak mengandung klorofil. Puncak absorbansi 

pada panjang gelombang λ = 439 nm dengan absorbansi 

sebesar 3.966 dan λ = 655 nm dengan absorbansi 

sebesar 3.480. 
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4. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

―Pengaruh konsentrasi larutan ekstrak daun lidah 

mertua terhadap Absorbansi dan Transmitansi Ekstrak 

Lidah Mertua pada lapisan tipis‖yang telah dilakukan 

dapat diambil kesimpulan bahwa: 

a. Hasil karakterisasi sifat optik menggunakan 

spektrometer UV-VIS menunjukan bahwa ekstrak 

daun lidah mertua (Sansevieria trifasciata) dapat 

digunakan sebagai bahan pembuat lapisan tipis, 

karena memiliki spektrum serapan yang lebar dan 

mengandung klorofil, antosianin dan karoten.  

b. Absorbansi maksimum diperoleh pada panjang 

gelombang λ = 411 nm dan λ = 665 nm. Nilai 

absorbansi maksimum yang diperoleh pada 

penelitian ini sebesar 3,500 dan transmitansi 

maksimum 0,000316. 

c. Hasil kalibrasi larutan menunjukan hubungan 

konsentrasi larutan ekstrak daun lidah mertua dan 

absorbansi mengambil bentuk linear dengan 

persamaan  dan koefisien korelasi 

0,999. Semakin besar konsentrasi yang digunakan, 

maka semakin besar juga nilai absorbansi. 
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